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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Profesi akuntan publik adalah profesi yang bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan. Salah satu jasa akuntan publik adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan bagi para pengguna laporan keuangan itu sendiri. Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat, di mana masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik, kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit.

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik harus memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan. Para pemakai informasi tersebut adalah pihak manajemen sebagai pemakai internal dan pemakai ekstenal seperti pemerintah, stake holder, dan kreditur. 
Permasalahan mengenai rendahnya kualitas audit menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun terakhir. Maraknya skandal keuangan yang terjadi baik di dalam maupun di luar negeri, memberikan dampak besar kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik. Dan yang menjadi pertanyaan besar masyarakat adalah mengapa justru kasus-kasus tersebut melibatkan profesi akuntan publik, di mana seharusnya mereka sebagai pihak ketiga yang independen yang memberikan jaminan atas relevansi dan keandalan laporan keuangan. Auditor dituntut untuk mempertahankan kepercayaan yang telah diberikan kepadanya dengan cara menjaga dan mempertahankan akuntabilitas. Kualitas hasil kerja auditor dapat dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Kasus mengenai rendahnya kualitas audit seperti yang terjadi pada perusahaan raden motor. Seorang akuntan publik yang membuat laporan keuangan perusahaan Raden Motor untuk mendapatkan pinjaman modal senilai Rp 52 miliar dari BRI Cabang Jambi pada 2010, diduga terlibat kasus korupsi dalam kredit macet.  Hal ini terungkap setelah pihak Kejati Jambi mengungkap kasus dugaan korupsi tersebut pada kredit macet untuk pengembangan usaha di bidang otomotif tersebut. Fitri Susanti, kuasa hukum tersangka Effendi Syam, pegawai BRI yang terlibat kasus itu, Selasa (18/5/2010) mengatakan, setelah kliennya diperiksa dan dikonfrontir keterangannya dengan para saksi, terungkap ada dugaan kuat keterlibatan dari Biasa Sitepu sebagai akuntan publik dalam kasus ini. Hasil pemeriksaan dan konfrontir keterangan tersangka dengan saksi Biasa Sitepu terungkap ada kesalahan dalam laporan keuangan perusahaan Raden Motor dalam mengajukan pinjaman ke BRI. Ada empat kegiatan data laporan keuangan yang tidak dibuat dalam laporan tersebut oleh akuntan publik, sehingga terjadilah kesalahan dalam proses kredit dan ditemukan dugaan korupsinya. "Ada empat kegiatan laporan keuangan milik Raden Motor yang tidak masuk dalam laporan keuangan yang diajukan ke BRI, sehingga menjadi temuan dan kejanggalan pihak kejaksaan dalam mengungkap kasus kredit macet tersebut," tegas Fitri. 

Keterangan dan fakta tersebut terungkap setelah tersangka Effendi Syam diperiksa dan dikonfrontir keterangannya dengan saksi Biasa Sitepu sebagai akuntan publik dalam kasus tersebut di Kejati Jambi. Semestinya data laporan keuangan Raden Motor yang diajukan ke BRI saat itu harus lengkap, namun dalam laporan keuangan yang diberikan tersangka Zein Muhamad sebagai pimpinan Raden Motor ada data yang diduga tidak dibuat semestinya dan tidak lengkap oleh akuntan publik. Tersangka Effendi Syam melalui kuasa hukumnya berharap pihak penyidik Kejati Jambi dapat menjalankan pemeriksaan dan mengungkap kasus dengan adil dan menetapkan siapa saja yang juga terlibat dalam kasus kredit macet senilai Rp 52 miliar, sehingga terungkap kasus korupsinya. Sementara itu pihak penyidik kejaksaan yang memeriksa kasus ini belum mau memberikan komentar banyak atas temuan keterangan hasil konfrontir tersangka Effendi Syam dengan saksi Biasa Sitepu sebagai akuntan publik tersebut. 

Kasus kredit macet yang menjadi perkara tindak pidana korupsi itu terungkap setelah kejaksaan mendapatkan laporan adanya penyalahgunaan kredit yang diajukan tersangka Zein Muhamad sebagai pimpinan Raden Motor. Dalam kasus ini pihak Kejati Jambi baru menetapkan dua orang tersangka, pertama Zein Muhamad sebagai pimpinan Raden Motor yang mengajukan pinjaman dan tersangka Effedi Syam dari BRI yang saat itu menjabat sebagai pejabat penilai pengajuan kredit. (kompas.com)

Banyaknya kasus perusahaan yang ”jatuh” karena kegagalan bisnis yang dikaitkan manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai principal, dan pihak-pihak dengan kegagalan auditor, hal ini mengancam kredibilitas laporan keuangan. Ancaman ini selanjutnya mempengaruhi persepsi masyarakat, khususunya pemakai laporan keuangan atas kualitas audit. Kualitas audit ini penting karena kualitas audit yang tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. (Siti, 2010).

Adanya kasus-kasus seperti itulah yang kemudian mempengaruhi persepsi masyarakat, khususnya para pemakai laporan keuangan Para pengguna jasa KAP tentunya sangat mengharapkan agar para auditor dapat memberikan opini yang tepat sehingga dapat tercapainya laporan keuangan auditan yang berkualitas. Kepercayaan yang besar dari para pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan, mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan.

   Kualitas audit menjadi harapan dari pengguna jasa audit terutama publik atau pemegang saham yang menaruh harapan tinggi bahwa laporan keuangan yang telah di audit oleh KAP tentunya merupakan laporan keuangan yang bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Nyatanya dengan banyaknya kasus keuangan yang terjadi mengakibatkan kualitas audit dipertanyakan.
De Angelo dalam Kusharyanti (2003) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi klien. auditor harus dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas audit sebagai hasil dari pekerjaannya. Faktor penting dalam diri auditor yang mempengaruhi kualitas audit diantaranya terdapat due professional care dan  independensi. Due professional care  mengacu pada kemahiran profesional yang cermat dan seksama. Kemahiran profesional menuntut auditor untuk selalu berpikir kritis terhadap bukti audit yang ditemukannya. Due professional care merupakan hal penting yang harus diterapkan oleh para akuntan publik agar tercapainya kualitas audit yang memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. Sementara itu, auditor yang independen adalah yang tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak siapapun, dan berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi juga kepada pihak lain pemakai laporan keuangan yang mempercayai hasil pekerjaannya. 
Auditor yang independen akan memberikan penilaian yang sebenarnya terhadap laporan keuangan yang diperiksa sehingga jaminan atas keandalan laporan yang diberikan dapat dipercaya pihak-pihak yang berkepentingan. Kode Etik Profesi menjelaskan dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa professional sebagaimana diatur dalam standar professional akuntan publik (SPAP) yang diterbitkan oleh IAPI. Jika auditor tidak mampu menolak tekanan dari klien, seperti tekanan personal, emosional atau keuangan, maka independensi auditor telah berkurang dan bisa mempengaruhi kualitas audit.

Setiap profesi selalu dikaitkan dengan kualitas layanan yang dihasilkannya, tidak terkecuali akuntan publik. (Rahmat febrianto, 2009). Penelitian mengenai kualitas audit penting bagi KAP dan auditor agar mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit yang selanjutnya dapat digunakan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Maka dari itu kualitas audit menjadi menarik untuk diteliti, karena melihat masih banyaknya fenomena rendahnya kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor.
Tabel 1.1

Kasus Pembekuan Akuntan Publik (AP) dan 

Kantor Akuntan Pubik (KAP)
	Auditor/KAP
	Sumber
	Pendapat

	Ap Drs Ruslan Hidayat, Drs Muhamad Zen dan KAP Atang Djaelani
AP Drs. Basyiruddin Nur
AP Drs. Hans Burhanuddin Makarao
AP Drs. Dadi Muchidin

KAP Drs. Dadi Muchidin

KAP Matias Zakaria

KAP Drs. Soejono

KAP Drs. Abdul Azis B
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	Menteri Keuangan Sri Mulyani membekukan izin dua akuntan publik, yakni Drs Ruslan Hidayat, Drs Muhamad Zen dan satu KAP, Atang Djaelani. Lama waktu pembekuan izin bervariasi.
Dalam siaran pers Departemen Keuangan, Selasa 19 Januari 2010 disebutkan, izin akuntan publik Ruslan Hidayat dibekukan berdasarkan Keputusan Menkeu Nomor 866/KM.1/2009 selama sembilan bulan terhitung sejak 15 Desember 2010.

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, sejak awal September 2009 hingga kini telah menetapkan pemberian sanksi pembekuan izin usaha kepada delapan akuntan publik (AP) dan kantor akuntan publik (KAP).
Departemen Keuangan dalam pengumuman yang diterima di Jakarta, Sabtu, menyebutkan, penetapan sanksi pembekuan izin usaha itu berdasar Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik.

Mereka yang terkena sanksi adalah AP Drs. Basyiruddin Nur yang dikenakan sanksi melalui Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor: 1093/KM.1/2009 tanggal 2 September 2009.

AP Drs. Basyiruddin Nur, telah dikenakan sanksi pembekuan selama tiga bulan karena yang bersangkutan belum sepenuhnya mematuhi Standar Auditing (SA) - Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan konsolidasian PT. Datascrip dan Anak Perusahaan tahun buku 2007, yang dinilai berpotensi berpengaruh cukup signifikan terhadap Laporan Auditor Independen.

AP Drs. Hans Burhanuddin Makarao yang dikenakan sanksi melalui KMK Nomor: 1124/KM.1/2009 tanggal 9 September 2009. Yang bersangkutan dikenakan sanksi pembekuan selama tiga bulan karena belum sepenuhnya mematuhi SA - SPAP dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan PT. Samcon tahun buku 2008, yang dinilai berpotensi berpengaruh cukup signifikan terhadap Laporan Auditor Independen.

AP Drs. Dadi Muchidin melalui KMK Nomor: 1140/KM.1/2011 tanggal 4 September 2011. Yang bersangkutan dikenakan sanksi pembekuan selama tiga bulan karena KAP Drs. Dadi Muchidin, SE telah dibekukan sehingga sesuai dengan ketentuan Pasal 71 ayat (3) Peraturan Menteri Keuangan bahwa izin AP Pemimpin KAP dibekukan apabila izin usaha KAP dibekukan.
KAP Drs. Dadi Muchidin melalui KMK Nomor: 1103/KM. 1/2009 tanggal 4 September 2009, dengan sanksi pembekuan selama tiga bulan karena KAP tersebut telah dikenakan sanksi peringatan sebanyak 3 (tiga) kali dalam jangka waktu 48 (empat puluh delapan) bulan terakhir dan sampai saat ini, KAP Drs. Dadi Muchidin masih melakukan pelanggaran berikutnya yaitu tidak menyampaikan laporan tahunan KAP tahun takwin 2008.
KAP Matias Zakaria melalui KMK Nomor: 1117/KM.1/2009 tanggal 7 September 2009, selama tiga bulan karena KAP tersebut telah dikenakan sanksi peringatan sebanyak 3 (tiga) kali dalam jangka waktu 48 (empat puluh delapan) bulan terakhir dan sampai saat ini, KAP Drs. Matias Zakaria masih melakukan pelanggaran berikutnya yaitu tidak menyampaikan laporan tahunan KAP tahun takwin 2007 dan 2008.

KAP Drs. Soejono melalui KMK Nomor: 1118/KM.1/2009 tanggal 7 September 2009, selama tiga bulan karena KAP tersebut telah dikenakan sanksi peringatan sebanyak 3 (tiga) kali dalam jangka waktu 48 (empat puluh delapan) bulan terakhir dan sampai saat ini, KAP Drs. Soejono masih melakukan pelanggaran berikutnya yaitu tidak menyampaikan laporan tahunan KAP tahun takwin 2005 hingga 2008.

KAP Drs. Abdul Azis B. melalui KMK Nomor: 1119/KM.1 /2009 tanggal 7 September 2009, selama tiga bulan karena KAP tersebut telah dikenakan sanksi peringatan sebanyak tiga kali dalam jangka waktu 48 (empat puluh delapan) bulan terakhir dan sampai saat ini, KAP Drs. Abdul Azis B. masih melakukan pelanggaran berikutnya yaitu tidak menyampaikan laporan tahunan KAP tahun takwin 2005, 2007, dan 2008.


Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh William Jefferson Wiratama & Ketut Budiartha (2015) dengan Judul” Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Due Professional Care dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas” Berdasarkan tersebut hasil penelitian ditemukan bahwa secara parsial independensi, pengalaman kerja, due professional care dan akuntabilitas auditor memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Singgih dan Bawono (2010) dengan judul “Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due Professional Care dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit” penelitian ini menunjukan bahwa pada variabel Independensi dan  due professional care secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Independensi dan due professional care secara parsial berpengaruh terhadap kualitas audit . Independensi merupakan variabel yang dominan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lauw Tjun Tjun,dkk (2012) dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Independensi auditor terhadap Kualitas Audit” menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, tetapi independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Berbeda pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Saripudin, Netty Herawaty, Rahayu (2012) dengan judul “Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due Professional Care dan Akuntabilitas terhadap kualitas audit” penelitian ini membuktikan bahwa independensi, pengalaman dan akuntabilitas secara parsial mempengaruhi kualitas audit akan tetapi due professional care tidak berpengaruh pada kualitas audit.

Berikut hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit:
Tabel 1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Audit
	No
	Tahun
	Peneliti
	Independensi
	Pengalaman
	Due Professional care
	Kompetensi
	Akuntabilitas
	Kode etik
	Objektivitas
	Audit fee
	Profesionalisme 
	Time Budget Pressure

	1
	2012
	Dwi Dayanti Oktavia
	X
	-
	(
	(
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	2012
	Lauw Tjun Tjun,dkk
	X
	-
	-
	(
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	2012
	Norma Khasrismatuti, P Basuki Hadiprajitno
	(
	-
	-
	(
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	4
	2012
	Saripudin, Netty Herawaty, Rahayu
	(
	(
	X
	-
	(
	-
	-
	-
	-
	-

	5
	2012
	Nafi Yuliantoro
	(
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	(

	6
	2013
	Octaviana Arisinta
	(
	-
	-
	(
	-
	-
	-
	(
	-
	(

	7
	2014
	Ida Ayu, Edy Sujana, Lucy Sri
	(
	-
	(
	-
	-
	(
	-
	-
	-
	-

	8
	2014
	K Dwiyani Pratistha dan Ni Luh Sari Widhiyani
	(
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	(
	-
	-

	9
	2014
	Septi Yulianti, Drs. Eddy Budono, MM., QIA
	(
	(
	(
	-
	(
	-
	-
	-
	-
	-

	10
	2014
	Susilawati, Maya R Atmawinata
	(
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	(
	-

	11
	2014
	Ulinnuha Nurraini Salim
	(
	-
	-
	(
	-
	(
	-
	-
	-
	-

	12
	2015
	LUkman Harahap
	(
	-
	--
	(
	-
	(
	(
	-
	-
	-

	13
	2015
	William Jefferson Wiratama & Ketut Budiartha
	(
	(
	(
	-
	(
	-
	-
	-
	-
	-


Keterangan :

 (      : Berpengaruh Signifikan

X       : Tidak Berpengaruh Signifikan

·        : Tidak di Teliti
Pada penelitian kali ini penulis mengambil variabel Due Professional Care sebagai variabel X1 dan Independensi sebagai variabel X2 sebagai variabel yang difokuskan untuk diteliti. Alasan penulis mengambil variabel Due Professional Care sebagai variabel X1 dan Independensi sebagai Variabel X2 yaitu karena melihat masih adanya inkonsistensi, terdapat polemik dari penelitian terdahulu bahwa satu peneliti menyatakan tidak berpengaruh sedangkan peneliti lain menyatakan berpengaruh. Penelitian kali ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di kota Bandung pada tahun 2016. 
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Due Professional Care dan Independensi terhadap Kualitas Audit (Survey pada  Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung)”
1.2
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Due Professional Care pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

2. Bagaimana Independensi pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

3. Bagaimana Kualitas Audit pada  Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

4. Seberapa besar pengaruh Due Professional Care terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

5. Seberapa besar pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit pada  Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

6. Seberapa besar pengaruh Due Professional Care dan Independensi terhadap Kualitas Audit pada  Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penulis melakukan penelitian ini dengan maksud:

1. Untuk mengetahui bagaimana Due Professional Care pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.
2. Untuk mengetahui bagaimana Independensi pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui bagaimana kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Due Professional Care terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di kota Bandung.
6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Due Professional Care dan Independensi terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini, ataupun pada objek yang cakupannya lebih luas pada disiplin ilmu yang diteliti.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi penulis
Melalui penelitian ini penulis dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai teori-teori audit khususnya mengenai Due Professional Care, Independensi, Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di kota Bandung.

2.  Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dan dijadikan evaluasi bagi Kantor Akuntan Publik, khususnya mengenai topik Due Professional Care, Independensi, Kualitas Audit. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memacu penelitian yang lebih baik mengenai kelengkapan pengungkapan pada masa yang akan datang.

3. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat akademik pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya sebagai bahan referensi bagi yang melakukan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan masalah ini.
1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka penulis melakukan Penelitian pada  Kantor Akuntan Publik di kota Bandung. Waktu penelitian yang dilakukan pada bulan juni 2016 sampai dengan selesai.

Tabel 1.3
Jadwal Penelitian

	No
	Kegaiatan
	April

2016
	Mei

2016
	Juni

2016
	Juli

2016
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	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan

Pengajuan matriks penelitian
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Usulan Penelitian

a. Penulisan UP
	

	
	b. 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Bimbingan UP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Seminar UP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	e. Revisi UP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan skripsi

a.  Menulis draft
	

	
	b. 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.Sidangskripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Revisi skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Pengumpulan draft skrispi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1

